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I 

PENDAHULUAN 

Fada masa pembangunan ini, kebutuban protein a sal 

bewan seiil2..kin rneningka t, untuk mencukupi kebutuban ter-

sebut pemerintah sekarang sedang giat giatnya mengada-
\ ' . . 

kan pembangunan.--dalam , S.ub · sektor -: peternakan 1 ,_yang ·d-:L la-

kuk3n dengan mengatahgkan ternak berupa bibit unggul d~ 

ri luar negeri, dimaksudkan un tuk meningka tkan mutu ge-

netik dan populasi ternak lokal kbususnya sapi. 

Usaba tersebut harus disertai juga dengan tindakan 

pengama tan ternak dari hewan menular dan tidak menular 

meliputi tindakan pengamatan, pengendalian serta pembe-

rantasan penyakit hewan. 

Tindakan ini pada dasarnya bertujuan untuk mening

ka tkan produksi ternak secara kwan ti ta tif maupun kwa li

tatif dengan jalan menek2n angka morbiditas dan mortali 

tas dari ternak muda maupun yang dewasa akiba t ter jadi-

nya penyaki t, 

Salah satu penyakit bakterial yang d8pat menyerang 

ternak dan berakibat fatal adalah Tetanus yang disebnb-

lmn oleb Clostridium tetani. ternak yang sering ~ dise-

rang adalah, kuda, dornba, karnbing, sapi . dan babi. penu

laran penyaki t ini selalu didabului oleb ter jadinya su~ 

tu luka yang terinfeksi spor8 dari Clostridium tetani 
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yang tersebar didalam tanah, terutama tanah yang diberi P!! 

puk kandang ( 10, 26 ). 

Dewasa ini pencegahan dilakukan dengan memberikan k~ 

kebalan pasif dengan antitoksin dan kekebalan aktif dengan 

toksoid. Pengobatan dengan memakai preparat antibiotika p~ 

da awal penyakit memberikan hasil yang baik (1,12,15,25) • 
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II 

ET:IULOGI 

1 .. SeJa:rah_ Penyakf.t. 

Clo.stri.dium.. t .etani m.empunyai. banyak si.noni.m yai.tu_: 

Bacillus of Nicolaier, Plectri.di.um. t _etani dan. Bacillus 

tetani ( 10t 20'" 2T ). 

Organi.sme ini pertBma kali diisolir oleh Nicolai.er 

( 1884 ) dari kelinci dan tikus putih yang disuntik de

ngan suspensi tanah kebun sehingga kelinci dan tikus pu

tih menunjukkan gejala tetanus dan da:ri tubuh kelinci 

dan tikus putih tersebut ditemukan kuman berbentuk ba

tang panjang dan langsing ( 10~ 20 ). 

Pada tahun yang sama Carle dan Rattone berhasil me 

nularkan tetanus pada kelinci, yaitu dengan cara menyun~ 

tik kelinci tersebut dengan eksudat yang diambil dari lu 

ka pada manusia yang menderita tetanus ( 20 ). 

Rosenbach ( 1886 ) membuktikan adanya hubungan an

tara penelitian dari Carle dan Rattone dengan penelitian 

dari Nicolaier. Rosenbach juga berhasil menularkan teta

nus pada marmut dengan menyuntikkan bahan yang berasal 

dari seorang perempuan yang meninggal karena tetan~ 

( 20 ) • 

Kitasato ( 1889 ) berhasil memurnikan Clostridimn 

tetani yang didapat dengan memanaskan kultur campuran d~ 

ri luka-luka infeksi. Pemanasan tersehut akan menyebab.-

kan kematian kuman penyebab pernanahan, sedangkan 
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4. 

spora Clostridium tetani tetap 

yang tahan panas ( 10 ). 

hidup karena sifatnya 

von Behring - dan Kitasato ( - 1890 ) melaporkan 

mengenai toksin alami dari Clostridium 

dan membuktikan bahwa kelinci dapat diimmunisasi terhadap 

toksin de:ngan penyunti'kkan toksin dosis kecil. ':Yang lebih 
: •. , ' I 

penting adalah, bahwa serum darah kelinc1 dapat menetrali 

sasi toksin secara invivo maupun invitro. Jadi peneliti 

peneliti ini telah meletakkan dasar serum terapi untuk be 

berapa infeksi bakteri ( 10, 20 ) • 

Selanjutnya penelitian tentang Clostridium tetani ha 

nya mengenai distribusi,. hubungan antigen. -daya -- kerja 

toksin, standarisasi anti toksin dan pembuatan toksoid 

tetanus ( 20 ) . 

2. M"orfologi 

Clostridium tetani berbentuk batang panjang,_ ~ang-

sing dengan _ u:jung . · . membulat dan sering -terletak 

sendiri sendiri atau berpasangan membentuk rantai pendek~ 
. '· ... 

Mempunyai panjang antara 2 - 5 mikron dan leDar -antara 

0,4 - 0,.6 mikron ( 4, 10. 20, 22 ). 

Jollik mengatakan bahwa ukuran dari Clostridi-

um tetani berkisar antara, panjang 3 - 8 mikron dan lebar 

2 - 5 mikron ( 16 ). 

Clostridium tetani mempunyai kemampuan untuk mengha-

silkan spora yang berbentuk bulat r terletak terminal 

dan mempunyai diameter 2 - 4 kali lebih besar dari 
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diameter kuman bentuk vegetatif. sehingga memberikan gam

baran seperti drum stick atau raket badminton ( 4 ,5, 10 ). 

Sifat dan morfologi kuman LnL sangat bervarLasi dan di 

tentukan oleh umur dari.. pupuk.an. :Pada pupukan muda Clos-

tridium. tetani bersifat Gram posi tif " motile dan _ mtLl'lgkin 

membentuk filamen yang panjang. Sebaliknya pada pupukan 

yang· berumur lebih dari 48 jam Clostridium tetani bersi

fat Gram negatif dan cenderung untuk menghasilkan spora 

( 10,. 22; 27 ). Clostridium tetani bersifat motile karena 

mempunyai peritrich flagella ( 16 ). 

3. Sifat - sifat l'upukan 

Pada umumnya Clostridium tetani dapat tumbuh dengan 

baik pada media biasa ( 4, 20, 27 ), dalam suasana an 

aerobe ( 5, 15, 20 ) , pada temperatur yang berkisar anta

ra 14°C" - 43°C, tetapi temperatur optimum sekitar _ 37° C 

( ~~ 5 ) dan p.R. 7,0 - 7,6 ( 20 ). 

Burrow et al mengatakan ·bahwa Clostridium tetani da

pat tumbuh pada media buatan dan nntuk pertumbuhannya me

merlukan asam asam amino seperti, arginin, histidin, tyr~ 

sin, valine, leucine, isoleucine,dan tryptophan serta be

b-erapa · vitamin seperti riboflavin,. · asam- pantotena~. thi

amine, asam folat, biotin. pyridoxine. dan · a sam nicotinat 

Selain itu juga memerlukan purine, adenine, uracil _dan 

a sam oleat C 2 ) .. 

Pada media kaldu menyebabkan kekeruhan dan membentuk 

endapan putih ( 20 ). 
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rada media stab agar kuman tidak twnbuh pada permu

kaan medip tetapi tumbuh ~epanjang gar!s _tusukan dan peE 

tum.buhannya akan terhent.i setelah dekat dengan permukaan 

media kemudian menyebar dengan plisat pada garis tusukan. 

rertwnbuhan organisme ini lambat pada media stah g~ 

latin pada temperatur: 22°C. Bila diinkubasikan - ~ada 

temperatur· 37°C selama '2 - 3 hari maka biasanya media g~ 

latin tidak mengental ( 2.. ) , j_uga terlihat _ per.t.umbuhan 

yang menyerupai akar pohon (fir tree ) ( 20 ). 

Pada media agar: koloni. Clostridium tetani.. yang_ tum.

huh. pada permukaan agar tidak teratux, mempunyai. ~- te.pi. 

yang menyerupai. filamen filamen., mengki.lat . ., berwarna abu 

abu.. kekuning kuningan dan kemudian menjadi. kecoklatan s~ 

suai. dengan meningka tnya UIIlllr: ( 20 ) • 

} ada media daging masak terli.hat sed.iki.t keruh,. mem 

produksi gas dan tidak merubah daging ( 20 ) • Media da

ging sapi. yang mengandung lambung babi, hasi.l autolysis 

atau case.in yang telah C!i~cerna oleh tr:ypsine~ . glucose ,. 

carbonat~ :po,-tas:itxm,. ma,gnesium: dan phos:ghat dapat- menun~ 

jang produksi toksin ya~g bertit~r tiaggi ( 2 ). 

Pacta media agar darah koloni kuman mempunyai diame

ter 2 - 5 mila:on,. ukurannya kecil,. menonjol., telihat. se-

mi translucent~ berwarna keabu abuan. permukaannya bern~ 

tir butir halus dan_ pinggirnya kasar. Koloni dikelilingi 

oleh zona alpha hemol£sa yang kemudian beruba h menjadi 

beta hemolisa ( ~ t 27 ) • 
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4~ Sifat - sifat Biokimiawi 

Clostridi~ tetanL tidak memfermentasikan karbohi -

drat walaupun masih membutuhkan sejumlah kecil glucosa • 

Litmus milk biasanya tidak diubah , tetapi beberapa 

strainmungkin menyebabkan koagulasi pada inkubasi yang 

lama ( 4, 5, 20, 27 ). Koagulasi ini mungkin disebabkan 

oleh adanya suatu enz~ yang bekerja seperti rennin(20). 

Eriz~ yang dihasilkan ~leh Clostridi~ tetani bers! 

fat proteolytic, memecah beberapa asa~ amino, tetapi ti-

dak secara oksidasi dan reduksi. Asam asam amino yang d! 

pecah, asam glutamat, aspartat dan sering langsung diQ -

bah r..en.t.uknya menjadi co2 • HE)-' asam acetat dan. asam bu

tirat ( 2 ). 

Pada media daging yang dimasak. terjadi warna hitam 

setelah beberapa mLnggu ( 4, 5, 20 ), warna hitam juga 

terjadi pada media otak terutama jika suatu kawat 

dimasukkan kedalamnya ( 20 ) • 

besi 

Organisme i.ni juga menghasilkan. sediki t NH3, sediki.t 

H2s tetapi t } dak men~hasilkan pepton, Selain itu pada r~ 

aksi indol negatif, methyl red negatif. voges pro~ 

kauer negatif, nitrat dan methylen blue tidak di

reduksi r 20 ) .. 

Media gelatin dicairkan dengan lambat, media telur 

dan media serum yang telah mengalami koagulasi dapat di

cairkan, tetapi juga secara lambat ( 4., 5, 27 ). 

Kebutuhan enersi dari Clostridium tetani sangat ter 

gantung dari basil fermentasi asam ami no ( 4 ). 
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5 .. Resistensi 

Bentuk vegetatif dari Clostr~dium tetani tidak ta-

han terhadap panas,. kekeringan._ dan sinar- matahar.i lang

sung .. Bent.uk spora tahan hidup dalam tanah sam-pal ber.ta

hun tahun. ( 14 ) • tetapi. spo:r.a dapat dimati kan dengan p~ 

manasan:. keting 160°-c- selama 1 jam., p~r.ebusan 100°-c sela

ma 20 menit. penyinaran. dengan sinar. mataha:ri. . langsung 

selama 12 hari ( 8" 12 ) .. selain itu ju:ga dapat dimati -

kan. dengan. pembe:rian. beber.apa bahan kimia seperti~- lar.u~ 

tan. formalin 3% selama 24 ;lam., larutan. creolin 596 selama 

5 jam. Iarutan. carbol 596 selama 15 men.it, laru.tan jodium 

tinctur 1 0% selama 1 0 merit,. larutan m.er.curi chloxid se

lama 30 m.enit. lar.utan hydrochlorid 196 selama 30 menit 

dan larutan phenol 596 selama 10 - 12 ;iam C 8,. 10 • 12,20 ) • 

6. Struktu:r Antigenik dan. Toksin 

Clostridium tetani dibedakan menjadi 10 type atas 

dasar :flagella antigen.,kecuali type V:I tidak nrem-punya f.. 

flagella dan an.ti.gennya tidak spesifik ( 2,.4,.16,.2T ) • 

Fellix dan. Ro-bertson mengatakan. bahwa dua macam. an

tigen pada Clostr.idima tetani yaitu. flagella antigen. a

tau R antigen. dan somatic antigen a tau 0 antigen C 20 ) • 

Joklik et al mengatakan bahwa organisme ini selain 

mempunyai flagella antigen dan somatic antigen 

mempunyai spora antigen ( 16 ). 

masih 

Semna strain dari Clostridiu:m. tetani menghas.i.lkan 
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type dan s t ruktur a~tigen yang sama, ole~ karena 

itu. toksin dati satu_ type dapat dinetralisir oleh 

anti.toksin dari type yang lain. ( 20, 21 ) .. 

Burrow et al mengatakan bahwa type II, IV, V 

dan IX umumnya mem.punyai ~ - somatic antigen yang meng 

hasilkan titer lebih tinggi bila di.banding dengan. 

type-type yang lain. 

Type I: dan II di temukan eli. Amerika Serikat,. Tnggris 

dan ~erancis sedangkan type V ditemukan di Cina • 

Struktur toksin dari type-type tersebut mempunyai pe! 

samaan secara immunologis ( 2 ). 

Clostridium tetani menghasilkan tiga macam tok 

sin, yaitu : Tetanospasmin, tetanolysin dan nonspa~ 

mogenik neurotoksin C 9, 10 ). Toksin tersebut terma

suk jenis eksotoksin ( 4: ) • Tetanospasmin ata:u_ neur2 

toksin merupakan suatu protein, mempunyai dua ben 

tuk yaitu, bentuk monomeric dengan berat 

66.000 dan bentuk dimeric dengan . berat 

molekul 

molekul 

132.000 dan rusak oleh enzym proteolytic _ -~~:ri _ _ sa 

luran pencernaan dan pemanasan dengan _tempera:tU.r 

65°C selama 5 · t ( 5 10 ) men1 - , • Toksin ini telah di 

murnikan dalam bentuk kristal dan mengandung 20 j~ 

ta dosis lethal untuk tikus per milli gram ( 4,13). 

Tetanolysin atau hemolysin merupakan suatu toksin 

yang menyebabkan nekrose jaringan dan jika diberi-

kan suntikan secara intra vena pada hewan percobaan a-

' kan menyebabkan hemolysa dan kematian ( 10 ). Tidak ta-
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han pemanasan dan dirusak oleh adanya zat asam ( 4, 10 ) • 

Non spasmogenic neurotoksin kerjanya belum banyak d! 

ketahui, diduga membantu kerja dari toksin tetanus yang la 

in pada paralysa perifer ( 10 ). 
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Taoel 1. Morfologi dan. Si.fat.-Si..fat. Bi.okim.i_awi CL .. t .etani 

1. Motilitas + 

2. Spora TY 

3 • Hemo.lis is + 

4:. Pertumbuhan. pada 37aC ·1' 

5". Fermen.tasi. glukose· 

6. Fermen.tasi lakt.ose 

7 .. Ferm.entasi. Salicin. 

8. Fermentas.i. sukrose 

9 .. Mille 

1 0. Reduksi ni tra t 

11 .. Indole 

12 .. Gelatin. 

13. Daging 

14. Urease 

15. H2s 

16. Leci.thinase 

17~ Eksotoksin 

d 

+ 

: '. 0 - _ 15 '% 

,' 1 6% - 8'4 . % 
80% -: 100% 

·t _sangat kuat 

p<;>sitif 
' 
positi~ 

positi~ 

E 

+ 

+ 

w 

d 

TY Spora berbentuk bulat dan terletak terminal 
E Beberapa strain menyebabkan koagulasi 

w Reaksi sangat . lambat dan lemah 
Surnber Burrow, 'vi. 19?1. Text Book o:f Microbiology 17thEd. 

( 2 ). 
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III 

P.A ~0 GRlfRS:E 

Spora dari tanah ber.sama bakter:i pyogenic masuk ke 

dalam. jaringan melalui luka luka sepert~. luka - tlll:Bukan. 

pada kaki, luka kastrasi, luka pada waktu melahirkan dan 

luka tusukan tanduk •. :.Didalam luka yang anaerob ,. banyak 

s~l jaringan yang mengalami nekrose dan bakteri pyo-g~n.ic 

akan menghasilkan eksudat. Didalam. kondisi luka seperti 

ini. spo.ra akan berubah menjadi. kuman bentuk vegetati:t: • 

K'uman · bentuk -. · vegetatif kemud.:ian . Jnenghasilkan toksin 

sebagai hasil m.etabo.li.sm.enya· · ~ i T·oks'in toksin · terse- · 

but adalah_ : Tetanospasmin atau neurotoksin~ tetanolysin 

atau. hemolysin dan. non spasmogenic toksin.. Toksin teta -

nus umumnya diartikan sama dengan tetanospasmLn.,walaupun 

kedua jenis toksin lain juga ~ berperanan pada gejala 

klinis penyakit tetanus. Sebagian toksin meresap kedalam 

darah dan lymphe dan sebagian lagi akan diserap oleh. j:a

ringan saraf ( 1~ 9, 14 ). Tetanospasmin diangkut ke su-

sunan saraf pusat melalui serabut serabu.t saraf mo..torik_. 

.,radiks ventralis· meduia spinalis dan subtansia grisea d~ 

ri kornu anterior medttla spinalis·. Tetanospasmin bekerja 

dengan cara mencegah pelepasan glycine dari inter ne~ 

ron penghambat, .dimana glycine be~tindak sebagai tr~ns-

mittor penghambat pasca sinap yang terletak pada saraf 
' 

perifer ~maupun pada susunan saraf pusat. 

Sistem penghambatan pasca sinap ialah, sistem penghambat 

12 
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yang terdapat diantara neuron motorik dari pada kelompok 

otot otot yang bekerja berlawanan ( antagonis ) .. Karena 

pelepasan glycine dihambat, maka lillpuls saraf akan berj~ 

.lan terua tanpa ada hambatan, akibatnya akan terjadi 

, spasmus dari otot. o.tot. yang beker;Ia secara berlawanan 

atau terjadi spasmus cloni.s m.aupun · toni..s ( 9, 10 ). 

Toksin juga dapat terbawa oleh sirkulasi darah dan lym£e 

menuju pusat saraf motoris pada susuna:n saraf pusat dan 

menimbulkan spasmus pada otot o.tot yang di inervasi oleh 

pusat saraf motoris ( 10 ). 

Menurut Jensen et al bahwa kematian hewan penderi

ta tetan-us d~pat · disebabkc:rr· oTeh · lnka. yang terjadi pada 

saraf didaerah medula spinalis dan karena kegagalan p.er

nafasan ( 14. ) • . 
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DI.AG" N. OSA 

Untuk diagnosa penyakit yang disebabkan oleh Clos 

tridium tetani didas~rkan pada gejala klinis, perubahan 

patologis anatornis dan pemeriksaan laboratoris. 

1. Gejala Klinis 

Clostridium tetani sering menyerang ternak terut~ 

rna kuda, domba, kambing, sapi dan babi. Masa inkubasi -

nya sangat bervariasi, berkisar antara 'satu hari sampai 

beberapa minggu dan dapat menyerang hewa n muda maupun 

tua. Pada kuda gej'ala dimulai dengan adanya kek~kmn 

nto:t-otot daerah kepala sehingga kuda mengalami kesuli~ 

an untuk membuka mulut, kemudian diikuti dengan . terli-

hatnya penonjolan membrana nictitans, dilatasi cuping 

hidung, telinga berdiri tegang, hewan mengalami kesuka

ran untuk bergerak, ekor diangkat keat8s dan diluruskan 

temperatur oeningkat menjadi 40°C sampai 41°C,jika teE 

ganggu oleh suara dan sentuhan hewan mengalami spasmus, 

kemudian jatuh dan suli t untuk berdiri • .r:.:ematian karena 

tetanus biasanya terJadi 2 sampai. 10 hari setelah ter

lihatnya gejala klinis yang pertama. Pada beberapa ka

sus sering terjadi kegagalan menelan saliva · dan makan 

an sehingga kuda dapat. mati karena slik pneumonia. 

Pada domba, kambing dan anak. domba penyaki t tetanus bi

asanya berjalan akut. Anak domba yang menderita tidak 

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI TETANUS PADA HENAN TERNAK KAPTONO



15 

da:pat menyusu, waiah. tampak bergetar karena adanya keka

kuan dari otot-otot wajah, ke:pala diangkat tinggi kernud~ 

an. di tengadahkan. keb.elakang, kaki-kaki.nya d~bentangkan, 

bi.la diraba badan terasa sangat kaku dan setelah bebera

:pa waktu anak domba jat.uh, kemudian diikuti kematian. 

Pada domba mula-mula terjadi kesukaran :pada waktu ber.ja

lan dan mengangkat ke:pala, terjadi :penonjolan dari mem

brana nictitans, leher diangkat, kaki-kaki dibentangkan, 

sering terj:adi D.loat dan. kemudian domba da:pat mati sete

lah 24 jam. Pada sapi geJ.ala klinisnya miri:p hewan lain 

yai tu. adanya kekakuan :pada otot-ot.ot. ke:pala dan leher ,_ 

kaki-kakinya dibentangkan ekor menjadi kaku dan diangkat 

keatas, terjadi :penonj'o.lan membrana nicti tans sehingga 

menutupi ·bola mata, tem:peratur bervariasi antara 40,5° C 

sama:pi 41°C sering terjadi adanya bloat atau tym_:pani 

y§ng da:pat mengaki.batkan kematian :penderita. Pada , babi. 

gejala nam:pak setelah diadakan kastrasi, mula-mula terj§_ 

di kekakuan dan spasmus dari otot-otot. Yang sering ter

kena adalah anggota gerak, _ ~eta:pi sering kali diikuti d~ 

ngan adanya relaksasi sehingga gejala kadang-kadang tak 

terlihat, hewan menjadi sangat :peka, ke:pala · · dilu:ruskan 

kede:pan, dan terjad~ o:pisthotonus. Bila seluruh otot me

ngalami spasmus hewan dapat terjatuh dan dapat mengalami 

kegagalan :pernafasan kemudian akan diikuti dengan kemati 

an ( 1 , 12, 24, 25 ) • 

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI TETANUS PADA HENAN TERNAK KAPTONO



16 

2. Yerubahan Patologis Anatomis 

Pada hewan yang menderita penyakit tetanus kemati

an sering disebabkan oleh karena terjadinya aspeksia 

dan setelah diseksi akan terlihat beberapa perubahan , 

meskipun perubahan tersebut tidak khas. ~erubahan -yang 

ter j adi ialah : darah nampak merah hitam dan eencte.rung

untuk menggwnpal, terlihat perdarahan pada membrana sera 

sa dan jantung, paru-par.u mengalami oedema dan kongesti, 

otot-otot menjadi lunak dan berwarna ab.u-abu atau kuning 

karena terjadi. degenerasi hyalin ( 11 ) •. 

3. Pemetiksaan Laborat.oris 

Bahan untuk pemeriksaan. laboratoris dapat ber.upa 

;faringan_ yang mengalami nekrose ( 10 ) • Pemeriksaan lab£ 

ratoris dilakukan dengan cara 

pupukan dan hewan perc.o baan. 

a. Pemeriksaan mikroskopis 

Pemeriksaan mikroskopis. 

Pemeriks3an mikroskopis dapat dilakukan. dengan pe

meriksaan natif, pewarnaan sederhana, menggunakan methy

len blue yang kemudian dilanjutkan dengan pewarnaan khu

sus, menggunakan pewarnaan Gram. Pemeriksaan mikroskopis 

dilakukan untuk mengetahui morfologi dan untuk menentu -

kan jenis perbenihan kuman • 
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Pemeriksaan natif 

Pemeriksaan ini bertuj"uan. untuk mengetahui perger§_ 

kan kuman. Bila spesimen- cair langsung diteteskan pada 

obyek gelasl tetapi bila spesimen padat~ tetesi den~an ~ 

quadest steril atau ~aCl physiologis steril pada o{}yek 

gelas, ditut~p dengan cover gelas dan diperiksa dibawah 

mikroskop dengan pem.besaran 1000 kali. Clostridium teta

ni tampak berbentuk batang dan hersi.fa t m·atile. 

Pewarnaanmethylen blue 

Pemeriksaan i~ bertujuan untuk melihat bentuk. s~ 

sunan dan warna kuman secara cepat. Dari spesimen dibuat 

preparat ulas diatas obyek gelas kemudian difiksasi dia

tas api, warnai dengan loffler methylen blue selama 2 -

3 menit, cuci dengan air, dikeringkan dengan kertas peng 

hisap dan kemurlian diperiksa dibawah mikroskop dehgan 

pembesaran 1000 kali. Clostridium tetani tampak berben -

tuk batang dengan ujung membulat dan berwarna biru. 

Pewarnaan Gram 

Pemeriksaan ini bertujuan untuk membedakan kuman 

yang bersifat Gram positif dan Gram negatif. Preparat u-

las dibuat, kemudian fiksasi diatas api, warnai dengan 

carbol gentian Yiolet selama 3 rnenit, cuci dengan air,t~ 

tesi dengan larutan lugol selama 1 meni t, lunturkan de-

ngan alkohol aceton sehingga zat warna larut, cuci 
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lama 2 menit, cuci dengan air, keringkan dengan ker

tas pe nghisap dan kemudian diperiksa dibawah mikros 

kop dengan pembesaran 1000 kali. Clostridium teta

ni tampak berbentuk batang dengan ujung membulat se 

hingga kelihatan seperti drum stick atau raket dan 

berwarn§ violet karena kuman ini bersifat Gram po

sitif. 

b. Pupukan 

~redia agar 

Fada media agar Clostridium tetani membe ntuk kola 

ni yang permukaannya tidak rata,_ tepinya menyeruJ?ai 

filamen-filament mengkilat, berwarna abu-abu kekuning 

kuningan dan kemudian_ menjadi coklat sesuai 

meningkatnya umur ( 20 ) 

Media daging masak 

Daging masak m.erupakan media yang baik 

dengan 

untuk 

pertumbuhan ClostridLum tetani, media terlihat ke 

ruh, kuman memproduksi gas dan tidak merubah da

ging ( 20 ). 

Media agar darah 

Pada media agar darah Clostridium tetani mem 

bentuk koloni dengan diameter 2 sampai 5 mikron, 
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menonjol, semitranslucent, dan pinggirnya tidak ra

ta. K.oloni dikelilingi oleh daerah alpha hemolysa 

yang kemudian akan berubah menjadi beta 

c 27 ). 

c. Rewan perco baan 

-hemolysa 

Hewan percobaan dipakai untuk mengetahui kegan~ 

san toksin Clostridium tetani, yang sering dipakai 

adalah tikus. Penyuntikan 0,2 ml larutan berasal da 

ri j'aringan nekrotik yang dilarutkan dalam saline 

dan kemudian dicentrifuge, dilakukan pada kaki be

lakang • Setelah suntikan terlihat spasmus dari otot 

otot kaki yang · kemudian dapat diikut.i dengan kema 

tian ( 10 ) • 

d. Uji serologis 

Uji netralisasi 

Uji netralisasi dipergunakan untuk mengidentifi

kasi toksin yang spesifik dari Clostridia .dan dilakukan 

dengan nenca.lJJpur . ccii'r~'l ·;. perbenihan ~se bauyak l, 2 mill.i 1! 

ter dicentrifuge bersama 0,3 milli liter antitoksin sp~ 

sifik, dapat juga campuran dibiarkan selama 30 meni t p~ 

da temperatur 37°C, kemudian diinokulasikan pada 2 ekor 

tikus secara intra peritoneal masing-masing 0,5 milli li 

ter ( 2, 4 ). 
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D I A G N 0 S A B A l~ D I N G 

Ada beberapa penyakit yang geiala klinisnya 

menyerupai tetanus. Penyakit-penyakit tersebut. ada-

lah 

1. Eclampsia 

Eclampsia adalah suatu penyakit yang sering 

terjadi pada kuda ,: disebabkan oleh karena menurun. 

nya kadar calcium dala~ darah. Gejala kl~?is yang · 

ditimbulkan adalah, hewan berkeringat banyak,sukar 

bergerak, inkoordinasi anggota gerak, pernafasan men 
- - - - -

jadi cepat, dilatasi -cuping hidung, ketegangan otot 

otot daerah bahu dan otot masseter, tetapi tidak 

terjadi penonjolan dari membrana nictitans sedang 

kan temperatur tubuh tetap normal ( 1, 12 ). 

2. Kera cunan S trychnin 

Keracunan strychnin disebabkan oleh karena 

pemberian preparat-preparat strychnin yang terlalu 

banyak, hal ini dapat terjadi pacta kuda maupun p~ 

da ruminansia. Gejala klinis yang ditimbulkan ada

lah. peningkatan refleks, tremor otot, terjadi co~ 

vul'si tetanic ' , dan penonjolan bola mata c 1,12). 
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3. Azoturia 

Azoturia atau paralytic myoglobinuria adalah 

penyakit ya~ sering terjadi pada kuda, dimana p~ 
- - ·- , -

nyebabnya bel~ diketahui dengan pasti. . Nungkin 

-diseoabkan· oleh kareha kekurangan vitamin E dalam 

:makanannya- atau . .9-ise"babka~n -penumpukan -. asam laktat 

dalam otot yang -dihasilkan ·dari metabolisme gly:-

cogen . _Pe.numpukan- a sam laktat menyepabkan dibe:bas · 

kannya - myoglobin darj otot , yang kemudian qil<e-

luarkan melalui - uri_he • J.1ejala kli.nis yan·g ·ditim

_bu:t-ka'n -ad?lah , kuda · berkeringat· banyak , ·malas beE 

·gerak · karena ter.jad~ .. kekakuan · pacta ·otot , · kuda 

berl;>aring dengan pos~isi · . s·eperti·_ a·njing duduk, res 

pirasi menjadi cepat ,_ pulsu_s kecil _ dan kei'a$ se£_ 

·ta temp·era tur -mrningka t menja di. . 40,5 °C _ (:_.1 , · 1 ?· :) -. 

4. Polio Encephalomyelitis 

Polio Encephalomyelitis adalah suatu penyakit 

yang sering menyerang babi, disebabkan oleh virus, 

dimana terjadi suatu degenerasi dari otak. Gejala 

klinis yang ditimbulkannya adalah, tremor pada otot> 

nystagmus . pacta mata, opisthotonus . dan kan~lsi 

( 1, 12 ). 

5. Meningitis 

Heningitis adalah suatu penyakit yang disebab 
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kan oleh. adanya sua-tu radang pada selaput otak , · ol · 

Gejala klinis yang dLtimbulkan ~dalah, trismus, opi~ 

thoton.u:s ,. kekakuan pada o.tot.-ot.ot leher dan bahu 

c 1, 12 ) .. 

6. En-terotoksemia Kuda . 

~erotoksemia pada kuda merupakan suatu. 'p.eny~· 

ki.t yang penyebabnya belum diketahui dengan pasti ,mung 

ki.n. d.isebaokan. o.Ieh. infeksi virus atau Clostridium 

perfringens type D. Gejala klinis yang ditimoulkan, 

kepala terkulai., leher di.tegangkan, mulut berbusa " 

temperatur normal, tremor dari otot yang 

diikuti dengan te-.rJaain_ya spasmus, dan kuda 

mengeluarkan keringat C 12 ). 

7. Grass Tetany 

kemudian 

banyak 

Grass Tetany adalah suatu penyakit yang sering 

terjadi pada ruminansia, disebabka~ oleh karena me

nurunnya kadar Magnesium. dalam darah. Gejala klinis 

yang di timbulkan. adalah, kepala terkulai, terjadi tr~ 

mor pada otot, kemudian terjadi konvulsi, hewan men~ 

jadi peka, temperatur meningkat sampai. 11 0°F dan. he

wan menjadi sukar bergerak C 12 ) .. 
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PENGENDALIAN PENYAKIT 

Pengendalian terhadap penyakit tetanus meliputi usa

ha pencegahan dan pengobatan. 

1. Pencegahan 

Pada daerah yang belum pernah ditemukan kasus penya

kit tetanus pencegahan sebaiknya ditujukan kepada tindak-

an tindakan sanitasi, hygiene dan management seperti, ke-

bersihan hewan, kebersihan kandang, perawatan terhadap P§ 

dang penggembalaan dan kebersihan alat alat yang .jiipakai 

pada suatu peternakan. Semua benda benda yang dapat meng~ 

kibatkan luka tusuk pada hewan sedapat mungkin disingkir- _, 

kan dan pada saat melakukan operasi, kastrasi, pemotong -

an ekor, pencQ~uran bulu, pemotongan tanduk serta perto

longan kelahiran alat alat yang dipakai harus disterilkan 

( 1 4' 15' 22 ) • 

Blood et al mengatakan bahwa banyak kasus tetanus dg 
- . 

p'at dihindarkan dengan desinfeksi pada kuli t . dan · ... alat 

alat yang dipakai untuk kastrasi da~ pencukuran bulu (1). 

Pada daerah yang pernah ditemukan penyakit .Zatanus, 

pencegahan dapat dilru~ukan dengan cara mengebalkan hewan 

baik secara pasif maupun secara aktif , disamping melaku-

kan tindakan tindakan seperti diatas. 

Kekebalan pasif didapatkan dengan memberikan antitok 

sin, yang dibuat dari serum kuda yang telah ~ ~dike balkan 
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secara suntikan berulang ulang. Pada sapi pemberian. 3000-

7500 I. U. anti toltsin dengan aplikasi sub kutan dapat mem

berikan kekebalan selama 10- 14 hari ( 22 ). 

Pencegahan tetanus pada anak domba yang sedang meng~ 

lami penc~~uran bulu antitoksin dapat diberikan . aebanyak 

200 r.u dan kekebalan yang ditimbulkannya juga 

1 0 - 1 4 h ari ( 1 ) • 

sekitar 

Untuk mencegah tetanus pada hewan hewan yang mengal~ 

mi kecelakaan dan luka luka akibat operasi, antitoksin b~ 

asanya diberikan sebanyak 1500 I.U akan memberikan kekeba 

lan sekitar 2- 3 minggu ( 10 ). 

Kekebalan aktif didapatkan dengan vaksinasi menggun~ 

kan toksoid dan yang biasa dipakai adalah : Alum precipi

tated atau formalin - treated toXin, yang dibuat dari tok 

sin tetanus yang diinaktifkan dalam larutan formalin 0,4% 

sampai toksisitasnya hilang , kemudian diendapkan dari la 

rutan dengan aluminium potasium sulfat ( Alum ) dan endaE 

an yang sudah dicuci kemudian disuspensikan dalam saline 

( 1, 10, 19 ). 

Pada daerah enzootic semua hewan yang peka sebaiknya 

divaksin dengan Alum precipitated, akan memberikan keke -

balan selama 12 bulan dan vaksinasi diulang dengan inter

val 12 bulan akan memberikan kekebalan yang ·kuat ·~ selama 

hid up ( 1 , 10, 19 ) • 

Fesler mengatakan bahwa kuda harus diberikan 2 kali 

injeksi toksoid, pertama pada umur 6 - 8 minggu, diikuti 

·. 1os-is booste-r · 6--12- bu-lan- kemudian-· da.n· kemudian . di-berika.n : 
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injeksi setiap tahun ( 1, 10 ). 

Vaksinasi domba betina pada akhir masa kebuntingan 

efektif untuk mencegah tetanus pada anak domba, karena 

kekebalan pada anak domba tergantung dari titer anti body 

dalam serum induknya ( 1 ). 

2. Pengobatan 

Prinsip utama dalam pengobatan penyakit tetanus ad~ 

lah, mematikan kuman penyebabnya, menetralisasi toksin 

dan menenangkan hewan serta merelaksasikan otot-otot un

tuk mencegah terjadinya aspiksia. Untuk membunuh kuman 

penyebab biasanya dipakai penicillin yang diberikan pada 

~wal dari penyakit ( 1, 12 ). 

P~da s api, domba dan kambing penicillin diberikan 

dengan dosis 16.000 r.u- 20.000I.U I kg BB intra musku

lar, sedang pada kuda diberikan dengan dosis 9.000.000 I. 

U j ekor ( 12 ). 

Pemberian antitoksin sebagai terapi diberikan pada 

stadium lanjut yang berguna untuk menetralisasi toksin, 

pada kuda biasanya diberikan dengan dosis 4.000 r.u se

dang pada sapi diberikan dengan dosis 5.000 r.u, pada dom 

ba dan kambing diberikan dengan dosis 1.000 r.u dan pada 

babi diberikan dengan dosis 500 r.u ( 12 ). 

Untuk menenangkan hewan dan merelaksasikan otot,se 

ring dipakai preparat dari trangqulizer seperti, chlorpr~ 

mazine. Pacta kuda diberikan dengan dosis 500 - 900 mg se

tiap 8 jam, intra vena dan pada sapi diberikan dengan do-
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sis, 0,8 mg I kg -BB intra vena atau 2 mg I kg BB intra mus 

kuler ( 1 , 6, 14, t 7 ) • 

Bila ditemukan luka maka diadakan irigasi pada lu

ka dengan ~02 dan penicilline dapat diberikan secara lo

kal ( 1, 12, 14 ). 

T.erapi penunjang seperti, infus glucosa intra vena 

atau pemberian cairan dan m~nan melalui stomach tube ke

dalam lambung harus dilakukan sampai diperoleh pencernaan 

yang normal • Hewan ditempatkan pada kandang yang tenang 

dan gelap ( 1, 14, 25 ). 
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KESElfA~N M.ASYAR.AK.AT. YETERINER 

T.etanus merupakan penyakLt yang dapat menye~ 

rang· hewan dan manusia, yang disebabkarr oleh Clos 

tridium tetani. Ivlasa inkuoasi penyaki t ini pada ma

nusia berkisar antara 48 jam sampa~ 3 mingu. Gej~ 

la klinis yang tampak pada manusia, pertama ter~ 

lihat kesukaran untuk memouka mulut, spasmus ·dari 

otot masseter dan terjadi opisthotonus, kemudian a

kan t.erjadi spasmus tonic dari otot.-otot anggota g~ ,. 

rak. Hanusia dapat terinfeksi lewat luka yang ter 

kontaminasi spora dari Clostridium tetani dan pada 

bayi dapat lewat pusar ( 8 ). 

Man usia - tidak Iilenyilkai : daging.._ yang ber·a,sal 

.dari hewan · · penderi ta_. tetanus • Karkas yang ___ per?a..:;. 

rahanilya tidak sempurna waktu dipo:tong dan · diser

tai dengan perubah~m warna . d_ari · daging haru·s ·die 

·afkir total ( ··11 · ) • 
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~atannB adala~ penyakit bakterial yang dapat meny~ 

rang ternak terutama. kuda, domba, kambing, sapL dan ba-

bi, disebabkan oleh toksin yang dihasilkan oleh Clostri

dium tetani. Penyakit ini disebut juga Lock Jaw . (4,23) • 

Nicolaier ( 1884 ) pertama kali mengisolir kuman 

penyebab tetanus dari tikus putih yang disunt~k - de;ngan la 

i·utan tana h (10,12). Von Behring dan.Kitasato ( 1890 ) 

berhasil menemukan toksin dari Clostridium tetani dan. 

membuktikan bahwa kelinci dapat dikebalkan terhadap tok

sin, dengan menyuntikkan sejumlah kecil toksin ( 10 ). 

Clostridium tetani adalah kuman berbentuk batang , 

mempunyai panjang antara 2 - 5 mikron, lebar an.tara 0,4-

0,6 mikron, mempunyai kemampuan untuk membentuk . spora 

yang terletak '.terminal dan berbentuk bulat • . Clo'stridi~ ·· · 

· ].1IIl. tetani ~ bersi.fat Gram :positif, tumbu.h ·ba:ik pada--- suasa-

na anaerob~ . me~bentu~ . gas_co2 , H2S, NH3 , membentuk · asam 

yaitu asam bU:.tirat~ dan ~ asani acetat ( 2, 4, 10, 22 ). 

Clostridium .. te--tani;-·bent.uk ·ye.ge.taltif tid.ak -·tahau pa:n.gs 

.kekeri.ngan aan ·desinfekt-ansia. · Spora dap·at : 'CU:ma;ti_ka_n. pada~ 

~suhu-.. 16°C:- selama 1 jam, juga dengan larutan"fo..tmalin· 3 ·% 

:Be lama 2~:-· jam at-au :laruta:h ·jodium tinc!tur -1 0%· ·s-Blanu~i ! -10 

n::eni t. S-por~· Glastr.idiui:n t e t a ni .tahan hi;dup daiam · - tanah 

s am_pai bertahun .tahun ·K s., 10:, :12, 14 ').. 

Clostridium tetani mempunyai 3 macam antigen 
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Flagella a tau H antigen. Somatik a tau. 0 arrtigen dan Spo~ 

ra antigen. Juga menghasi..L"kan tiga m:acam ~:·eksotoksin yai: 

tu : Tetanospasmin atau neurQtoksin, ~etanolysin da~ non 

spasmogenic ~ksi.n ( 9, 10, , 18 ) • 

Penyaki.t ini bersifat akut, dan menimb.ulkan. geJala 

klinis yang ditandai olen adanya spasmus ~ang terus men~ 

rus. dari. otot. o.ta:t sada:r. In:feksi. pada umumnya - me-laltt:i 

l.uka yang tercemar: spoxa~ ~apa"t menyerang hewan tua mau.-

pun m.uda ( 1 , 1 0 , 1 3 , ) • · · i , . . 

Kematian pada :Qenderi.ta sering disebabkan oleh ka

rena terjadinya aspeksia ( 11 ). 

Eexubab.an pato.l.o.gis anat.omis :ra,ng terjadi t.:idak 

k.bas,. te.rlihat. adanya o.edem. dan kongesti. :Qar.u. paru:,. p~ 

darahan. pada membrana serosa dan jantung serta oto.t. oto.t. 

menjadi lunak ( 11 ). 

Beb.erapa penyaki.t. dapat dikeli.r.ukan. denga:n. penya ··

ki..t. ·,~eta nus seper.ti,. eclampsia • keracunan. stlzych.n:i.A,. azo-- -
tur.f.a. pali.aenc.ephalam.yeli.tis. dan. meni:ngi lis,,. ent.erotok-

- . 

semia pada kuda · dan grass: tetany C 1lli 12 ,25~ ) ~ 

Pengendali.an_ terhadap penyakit tetanus melipu.ti. u-. 

saha pencegahan dan pengob.atan. .. - Pencegahan yang dilaku~

kan pada daerah. yang belum pern.ah ditemukan kasus pe·ny~ 

kit tetanus sebaiknya ditujukan kepada tindakan-tindakan 

sanitasi,. hygiene dan management sepert·i kebersihan he-
' 

wan, kebersihan kandang,. perawatan padang penggemoalaan, 

dan kebersihan alat-alat yang dipakai pada peternakan .. 
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Pada daerah. yang pernah ditem.~n peeyakit t .etan.us 1 pen.

cegahan dapat dilaknkan. dengan cara mengebalkan. hewan. b~ 

ik secara akti:t: m:aupun.. secara pas if~- E'ekebalan. 9kti! di.~ . 
' I 

dapatkan. dengan. raem.berikan. - t.Oksa;i<I · , keke.balan. pasi:t: 

di.dapatkan dengan memberikan antitoksin. Pengobatan dil~ 

kukan dengan - _p;n;-b-e:tian penicillin p~da · awal penyak'it.-.rd.~ 
. - . ' 

13at ':lllemberikan hasil yang memuas~an,_ - ( r.;-;1·, 1-4, ' 19·, } -- ·~ - ~. : ~ ;,;:'< .-;· 
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